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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kreativitas peserta didik pada materi sistem pencernaan 
pada manusia ditinjau dari segi gender. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII –A dan VIII-B sebanyak 52 peserta didik disalah satu SMP swasta 
daerah Kartasura yang terdiri dari 28 laki-laki dan 24 perempuan. Variabel penelitian adalah kreativitas. 
Pengambilan data dilakukan dengan instrumen tes berupa uraian sebanyak 6 soal untuk menganalisis jawaban 
peserta didik terhadap hasil rata-rata nilai yang diperoleh serta pencapaian  indikator berdasarkan aspek 
kreativitas. Hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata peserta didik laki-laki 34,4 yaitu tergolong rendah 
dibandingkan peserta didik perempuan yang memperoleh nilai rata-rata 43,3. Hasil analisis data berdasarkan 
aspek kreativitas pencapaian indikator ditinjau dari segi gender, pada peserta didik laki-laki lebih unggul pada 
indikator  keluwesan  (57,5%), sedangkan peserta didik perempuan unggul pada indikator yaitu elaborasi 
(51,25%) dengan kategori persentasi kemampuan kreativitas peserta didik sedang dalam materi sistem 
pencernaan pada manusia. Disarankan kepada guru untuk melatih keterampilan peserta didik dalam 
mengembangkan kreativitasnya. 
Kata Kunci: Kreativitas, sistem pencernaan pada manusia, gender 
Pendahuluan 
Keberhasilan suatu bangsa salah satunya terletak pada mutu pendidikan. Mutu pendidikan 
mempunyai peran penting dalam kehidupan individu. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang 
harus dimiliki untuk meningkatkan sumber daya manusia baik dalam sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan melalui cara pengajaran dan pelatihan. Pendidikan yang mendukung pembangunan 
dimasa mendatang dapat mengembangkan potensi peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan 
problema dalam kehidupan. Tujuan pendidikan harus diadaptasikan dan dikembangkan, kurikulum 
harus disesuaikan. Proses pembelajaran disekolah merupakan bagian dari proses pendidikan formal 
yang bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik. Kurikulum pendidikan yang 
berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013. Kurikum ini dikenal dengan student center 
(berpusat pada peserta didik) dan menuntut guru untuk lebih kreatif dalam pembelajaran dengan 
pendekatan, model, atau metode pembelajaran. Model pembelajaran sebagai pedoman dalam 
merancang suatu perangkat untuk mencapai tujuan pembelajaran (Aunurrahman, 2014). 
Pembelajaran adalah suatu proses penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik. 
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar untuk mengmbangkan kreativitas dalam berfikir 
dan untuk meningkatkan kemampuan penguasaan terhadap suatu konsep materi (Abidin, 2014). 
Menurut Sardiman (2012), pembelajaran merupakan asas pendidikan sebagai penentu keberhasilan 
pendidikan. Hasil belajar merupakan salah satu penentu keberhasilan seseorang yang diperoleh 
melalui pemecahan suatu masalah dalam pembelajaran. Hasil belajar sebagai prestasi yang diperoleh 
oleh peserta didik yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Sudjana, 2009). Menurut 
Bloom kemampuan kognitif berkaitan dengan tujuan pendidikan yang berhubungan dengan 
kemampuan berfikir. Kemampuan kognitif terdiri dari pengetahuan (knowledge), pemahaman 
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis),sintesis (synthesis), dan evaluasi 
(evaluation) Bloom (dalam Rifa’I dan Anni, 2012).  
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Pembelajaran disekolah berkaitan dengan sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
tersebut. Sarana prasana di sekolah menjadi sebuah media sebagai penunjang dalam pembelajaran. 
Fasilitas sekolah yang memadai sebagai sarana peserta didik untuk mendapatkan ilmu dari berbagai 
sumber-sumber yang relevan. Khususnya pada pembelajaran IPA yang berkaitan dengan teori, 
kejadian atau peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dangat membutuhkan laboratorium dalam 
menunjukkan suatu konsep IPA melalui percobaan praktikum. Dalam hal ini kreativitas sangat 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran, namun model dan metode yang sering guru gunakan sangat 
sulit mengoptimalkan sikap kreativitas peserta didik. Kreativitas merupakan keterampilan proses 
yang melekat pada pembelajaran IPA sebagai fondasi dalam melakukan proses sains. Kreativitas 
sebagai keterampilan proses sangat penting dalam pembelajaran IPA untuk memecahkan masalah, 
merancang percobaan, dan mengembangkan ide-ide baru. Menurut Munandar (2012), kreativitas 
sebagai kemampuan memberikan gagasan atau ide baru yang diterapkan dalam memecahkan 
permasalahan. 
Kreativitas merupakan kemampuan dalam mengembangkan imaginasi dalam berfikir dan 
memiliki daya kreasi tinggi dalam menemukan serta menggabungkan ide atau gagasan serta 
pemikiran baru melalui pemahaman yang dimiliki. Untuk mengembangkan kreativitas peserta didik, 
guru hendaknya menciptakan situasi kegaiatan belajar dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memecahkan masalah melalui percobaan, kemudian mengembangkan gagasan 
dan konsepnya sendiri. Guru jarang membentuk kelompok belajar dan kegiatan diskusi, sehingga 
pembelajaran monoton hanya memberi penjelasan menggunakan video terkait materi yang sulit 
dipahami oleh peserta didik. Menurut Waras Kamdi (2007), kerja proyek merupakan proses 
pembelajaran untuk memberikan penekanan kuat terhadap peserta didik agar mampu memecahkan 
suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari secara berkelompok. Menurut Susanto (2011), 
kreativitas dirumuskan dalam beberapa istilah yaitu pribadi (person) yaitu kreativitas mengacu pada 
karakteristik kemampuan seseorang yang kreatif, proses (process) yaitu kreativitas merupakan proses 
kelancaran dalam berfikir, pendorong (press) yaitu inisiatif seseorang dalam mengembangkan 
kreativitasnya, dan produk (product), yaitu kemampuan dalam berkreasi untuk menghasilkan 
sesuatu. 
Mengingat pentingnya kreativitas peserta didik, maka disekolah perlu diterapkan suatu strategi 
pembelajaran yang dapat mengembangkan dan meningkatkan kreativitas peserta didik. Strategi 
tersebut dapat dilakukan dengan pemilihan pendekatan, metode, atau model pembelajaran. Salah satu 
pembelajaran yang saat ini sedang berkembang ialah pembelajaran pemecahan masalah. 
Pembelajaran pemecahan masalah merupakan suatu pembelajaran yang menuntut aktivitas mental 
peserta didik untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui pemecahan masalah kehidupan 
sehari-hari yang disajikan pada peserta didik (Sugihartono, 2012). Penelitian yang dilakukan Ali 
Salim dan Hairul Nizam (2014), menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan kreativitas dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dilihat pada skor pretest dan posttest. Hubungan kreativitas 
berkaitan dalam hal kelancaran, keluwesan untuk menyelesaikan permasalahn dibidang kognitif, 
sehingga faktor kreativitas menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam suatu pembelajaran. 
Konsep sistem pencernaan pada manusia merupakan materi yang memberikan pengalaman nyata 
bagi peserta didik. Hal ini berkaitan dengan permasalahan yang sering peserta didik temukan pada 
kehidupan sehari-hari, sehingga dibutuhkan kreativitas dan keterampilan dalam penerapannya. 
Dalam pembelajaran sistem pencernaan peserta didik dapat ikut berperan aktif dalam merancang dan 
membuat produk makanan sehat dan bergizi yang dibutuhkan pada masa remaja usia 13-15 tahun 
dengan memperhitungkan jumlah kalori yang terkandung. Kegiatan ini perlu dilakukan untuk 
mengembangkan keterampilan peserta didik dalam menentukan alat dan bahan, prosedur, serta 
rancangan produk. 
Peningkatan kualitas pembelajaran harus selalu dilakukan oleh guru, dengan menerapkan 
pendekatan, metode ataupun model yang bervariasi dalam proses pembelajaran sehingga peserta 
didik menjadi lebih senang dan semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas peserta didik. Faktor-faktor tersebut antara lain gender, 
status sosio ekonomi, urutan kelahiran anak, ukuran keluarga dan lingkungan dimana peserta didik 
dibesarkan (Hurlock, 1978). Lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi perkembangan kreativitas 
anak adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Faktor sarana 
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dan prasarana dapat mempengaruhi kreativitas peserta didik. Fasilitas sekolah mempunyai perananan 
penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Fasilitas sekolah yang memadai maka pelayanan 
peserta didik menjadi lebih baik sehingga hasil belajar menjadi lebih baik termasuk aspek 
kreativitasnya (Djamarah, 2011). Faktor orang tua dan masyarakat juga mempengaruhi kreativitas 
anak. Orang tua yang memberikan kebebasan kepada anak dan tidak membatasi kegiatan anak dalam 
mengembangkan keterampilannya dengan menciptakan suatu produk cenderung memiliki kreativitas 
tinggi (Munandar, 2012). Masyarakat yang mendorong kreativitas dan inovasi akan menciptakan 
anak-anak yang kreatif. Masyarakat yang mendorong kreativitas akan selalu memberikan apresiasi, 
sehingga anak cenderung termotivasi dalam mengembangkan potensi-potensi lain yang dimilikinya. 
Teori skema gender merupakan teori kognitif yang dilihat dari jenis kelamin, bahwa stereotip 
gender muncul ketika anak-anak secara bertahap mengembangkan skema gender. Sekma merupakan 
struktur kognitif, jaringan asosiasi yang mengatur hal perempuan dan laki-laki (Santrock, 2014). 
Penelitian yang dilakukan Syarifah, et al. (2016), gender berpengaruh terhadap keterampilan 
metakognitif peserta didik, dimana peserta didik perempuan cenderung memiliki keterampilan 
metakognitif lebih tinggi dari peserta didik laki-laki. Peserta didik yang mempunyai kreativitas tinggi 
cenderung mampu mengolah informasi dari guru kemudian mampu mengembangkan dalam bentuk 
informasi yang lain. Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran dan melakukan kegiatan 
diskusi kelompok. Peserta ddik yang mempunyai kreativitas tinggi lebih termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam memecahkan permasalahan 
dengan melakukan percobaan. 
Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu dalam bentuk ide, 
langkah, atau produk. Ide kreatif adalah ide yang berasal dari pemikiran diri sendiri untuk 
dikembangkan melalui keterampilan dalam bentuk kreasi atau produk (Sudarma, 2013). Menurut 
Greenstein (2012), kreativitas seseorang ditandai dengan kemampuan mencipta dalam bentuk baru 
atau menghasilkan sesuatu yang baru melalui keterampilan imajinatif. Kreativitas sebagai 
kemampuan untuk melihat cara penyelesaian suatu masalah dengan bentuk pemikiran dimana peserta 
didik dituntut untuk berfikir logis menalar dan menganalisis terhadap suatu permasalahan yang 
diberikan. Kreativitas menuntut seseorang memiliki sikap kreatif dari individu itu sendiri untuk 
melatih berfikir luwes (flexibility), lancar (fluency), menguaraikan (elaboration), dan asli 
(originality) Guilford (dalam Munandar, 2009). Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 
menganalisis kemampuan kreativitas peserta didik pada materi sistem pencernaan pada manusia 
ditinjau dari segi gender. 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif . Sampel penelitian 
ini adalah kelas VIII –A dan VIII-B sebanyak 52 peserta didik disalah satu SMP swasta daerah 
Kartasura yang terdiri dari 28 laki-laki dan 24 perempuan. Variabel penelitian adalah kreativitas. 
Pengambilan data dilakukan dengan instrumen tes berupa uraian sebanyak 6 soal untuk menganalisis 
jawaban peserta didik terhadap hasil rata-rata nilai yang diperoleh serta pencapaian  indikator 
berdasarkan aspek kreativitas. Analisis data kemampuan kreativitas dengan menggunakan lembar 
pengamatan kreativitas peserta didik untuk mengetahui berapa persen (%) pencapaian indikator 
kreativitas siswa berdasarkan aspek kreativitas yaitu kelancaran berfikir (fluency), keluwesan berfikir 
(flexibility), elaborasi (elaboration), dan orisinalitas (originality). 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengambilan data dilakukan dengan instrumen tes berupa uraian sebanyak 6 soal untuk 
menganalisis jawaban peserta didik terhadap hasil rata-rata nilai yang diperoleh. Soal dibuat sesuai 
dengan indikator aspek kreativitas. Soal berupa teks bacaan lengkap dengan petunjuk cara 
mengerjakan beserta 6 butir pertanyaan yang menuntut peserta didik untuk menganalisis topik 
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permasalahan serta bagaimana cara penyelesaiannya. Analisis hasil rata-rata dibedakan antara 
peserta didik laki-laki dan perempuan untuk mengetahui perbedaannya secara signifikan.  
Tabel 1. Hasil nilai rata-rata peserta didik 
Gender Hasil Nilai Rata-rata 
Laki-laki 34,4 
Perempuan 43,3 
Hasil analisis diperoleh nilai rata-rata peserta didik laki-laki 34,4 sedangkan peserta didik 
perempuan lebih unggul 43,3. Dilihat dari hasil diatas gender berpengaruh terhadap kreativitas 
peserta didik laki-laki dan perempuan dalam menganalisis dan menjawab soal. Teori skema gender 
merupakan teori kognitif yang dilihat dari jenis kelamin, bahwa stereotip gender muncul ketika anak-
anak secara bertahap mengembangkan skema gender. Penelitian yang dilakukan Ali Salim dan Hairul 
Nizam (2014), menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan kreativitas dan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dilihat pada skor pretest dan posttest. Pemanfaatan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar IPA juga berpengaruh terhadap proses belajar dan hasil belajar peserta didik 
terutama kreativitasnya. Menurut Endyah (2012), pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 
belajar IPA dapat meningkatkan hasil belajar. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam penemuan dan pengalaman nyata terhadap 
objek dan fenomena kehidupan, sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan. IPA 
yang berkaitan dengan aspek kehidupan makhluk hidup, maka lingkungan dapat digunakan untuk 
memperoleh pengalaman dalam memecahkan masalah IPA. 
Diagram 1. Pencapaian Indikator Berdasarkan Aspek Kreativitas 
 
Data nilai persen yang dicari kemudian dikategorikan kedalam kategori kreativitas untuk masing-
masing kriteria: 
Tabel 2. Interpretasi Persentase Kemampuan Kreativitas 
Persentase Kategori 
81-100 Sangat Tinggi 
61-80 Tinggi 
41-60 Sedang 
21-40 Rendah 
0-20 Sangat Rendah 
  Muhibin Syah (dalam Oktavia, 2015) 
 Hasil analisis data berdasarkan pencapaian indikator aspek kreativitas peserta didik laki-laki 
diperoleh sebagai berikut kelancaran berfikir (26,25%), keluwesan (57,5%), elaborasi (38,75%), 
orisinalitas (26,25%). Sedangkan pada peserta didik perempuan memperoleh hasil yaitu kelancaran 
26.25%
57.50%
38.75%
26.25%
28.75%
55%
51.25%
28.75%
Fluency Flexibility Elaboration Originality
Pencapaian Indikator Berdasarkan Aspek Kreativitas
Laki-laki Perempuan
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berfikir (28,75%), keluwesan (55%), elaborasi (51,25%), dan orisinalitas (28,75%). Dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik laki-laki lebih unggul dalam aspek keluwesan (57,5%), 
yaitu kemampuan dalam menghasilkan gagasan dan jawaban yang bervariasi. Sedangkan peserta 
didik perempuan lebih unggul pada aspek elaborasi (51,25%). 
 Kemampuan kreativitas peserta didik laki-laki pada indikator kelancaran masih dalam 
kategori rendah. Kelancaran dalam berfikir belum ditunjukkan dengan kemampuan menghasilkan 
ide-ide yang dibuat ketika merespon suatu perintah. Sehingga dapat dikatakan peserta didik laki-laki 
belum mampu memberikan keberagaman jawaban masalah. Pada indikator keluwesan mengacu pada 
kemampuan memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda dan menghasilkan ide-ide 
beragam. Pada indikator ini peserta didik laki-laki lebih unggul dalam memecahkan suatu maslaah 
dengan cara yang bervariasi. Pada indikator elaborasi dan orisinalitas masih dalam kategori rendah 
dimana peserta didik laki-laki belum mampu dalam mengembangkan suatu gagasan untuk 
membentuk suatu produk dengan bekerjasama dalam kelompok dan peserta didik belum mampu. 
Sedangkan kemampuan kreativitas peserta didik perempuan unggul pada indikator elaborasi. Hal ini 
ditunjukkan dari kemampuan dalam menghasilkan banyak ide atau gagasan, menjawab penyelesaian 
masalah dengan lancar, dan banyak memeberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai 
hal. Pada indikator elaborasi peserta didik perempuan cenderung lebih senang diskusi kelompok 
untuk memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan untuk menghasilkan suatu produk. 
Faktor rendahnya kreativitas disebabkan salah satunya pemanfaatan pemecahan masalah nyata 
disekitar peserta didik belum ada, sehingga peserta didik cenderung pasif. Selain itu, ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas peserta didik. Faktor-faktor tersebut antara lain gender, 
status sosio ekonomi, urutan kelahiran anak, ukuran keluarga dan lingkungan dimana peserta didik 
dibesarkan (Hurlock, 1978). Lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi perkembangan kreativitas 
anak adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Faktor sarana 
dan prasarana dapat mempengaruhi kreativitas peserta didik. Fasilitas sekolah mempunyai perananan 
penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Fasilitas sekolah yang memadai maka pelayanan 
peserta didik menjadi lebih baik sehingga hasil belajar menjadi lebih baik termasuk aspek 
kreativitasnya (Djamarah, 2011). Faktor orang tua dan masyarakat juga mempengaruhi kreativitas 
anak. Orang tua yang memberikan kebebasan kepada anak dan tidak membatasi kegiatan anak dalam 
mengembangkan keterampilannya dengan menciptakan suatu produk cenderung memiliki kreativitas 
tinggi (Munandar, 2012). Masyarakat yang mendorong kreativitas dan inovasi akan menciptakan 
anak-anak yang kreatif. Masyarakat yang mendorong kreativitas akan selalu memberikan apresiasi, 
sehingga anak cenderung termotivasi dalam mengembangkan potensi-potensi lain yang dimilikinya.  
Penelitian yang dilakukan Syarifah, et al. (2016), gender berpengaruh terhadap keterampilan 
metakognitif peserta didik, dimana peserta didik perempuan cenderung memiliki keterampilan 
metakognitif lebih tinggi dari peserta didik laki-laki. Peserta didik yang mempunyai kreativitas tinggi 
cenderung mampu mengolah informasi dari guru kemudian mampu mengembangkan dalam bentuk 
informasi yang lain. Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran dan melakukan kegiatan 
diskusi kelompok. Peserta ddik yang mempunyai kreativitas tinggi lebih termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran dan memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam memecahkan permasalahan 
dengan melakukan percobaan. Penelitian yang dilakukan Ulger dan Morsunbul (2016), menunjukkan 
bahwa peserta didik perempuan memiliki kreativitas dan inovasi sebagai gaya kreatif dalam proses 
berfikir secara signifikan lebih tinggi daripada peserta didik laki-laki. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Bart et al (2015), ada perbedaan yang signifikan bahwa perempuan lebih 
tinggi keterampilan berfikir kreatifnya daripada laki-laki pada kelas 8 SMP. Sedangkan berbeda 
dengan ppenelitian yang dilakukan oleh Abraham (2016), bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara keterampilan kreativitas gender laki-laki dan perempuan.  
Aspek kreativitas menjadi hal penting dalam setiap pembelajaran, sehingga berpikir kreatif 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan agar menghasilkan suatu yang kreatif dalam 
menyelesaikan masalah disekolah. Mengingat pentingnya kreativitas peserta didik, maka disekolah 
perlu diterapkan suatu strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan dan meningkatkan 
kreativitas peserta didik. Strategi tersebut dapat dilakukan dengan pemilihan pendekatan, metode, 
atau model pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang saat ini sedang berkembang ialah 
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pembelajaran pemecahan masalah. Pembelajaran pemecahan masalah merupakan suatu 
pembelajaran yang menuntut aktivitas mental peserta didik untuk memahami suatu konsep 
pembelajaran melalui pemecahan masalah kehidupan sehari-hari yang disajikan pada peserta didik 
(Sugihartono, 2012). Hubungan kreativitas berkaitan dalam hal kelancaran, keluwesan untuk 
menyelesaikan permasalahan dibidang kognitif, sehingga faktor kreativitas menjadi tolak ukur 
keberhasilan peserta didik dalam suatu pembelajaran.  
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka ditarik simpulan bahwa kemampuan 
kreativitas peserta didik pada materi sistem pencernaan pada manusia ditinjau dari segi gender 
diperoleh sebagai berikut, untuk peserta didik laki-laki yaitu 34,4 sedangkan peserta didik perempuan 
43,3. Pada hasil analisis data berdasarkan aspek kreativitas pencapaian indikator peserta didik laki-
laki lebih unggul pada indikator keluwesan (57,5%) dengan kategori persentase kemampuan 
kreativitas sedang. Sedangkan, pada peserta didik perempuan unggul pada indikator elaborasi 
(51,25%) dengan kategori persentase kemampuan kreativitas sedang.  
 Berdasarkan simpulan diatas disarankan kepada guru IPA untuk melatih keterampilan dalam 
mengembangkan kreativitas dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu menggunakan model atau 
metode pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang sesuai. 
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